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Abstract. SMA M is a private public school with Islamic values, but M students are famous for their
delinquency behavior and most of the students who do delinquency come from divorced Parents. Based on
information from BK teachers in SMA M, 40% of students in SMA M are students who are victims of
divorce. In addition, according to teachers in SMA M the behavior of delinquency into hereditary traditions
and make the school feel quite difficult in dealing with student behaviors, because every time the students
are called need several times the call so that students want to face the teacher. Based on the results of the
interviews it was found that the students performed delinquency behavior because there was no attention
from within the house: and the effect of the condition of divorced Parents, the students stated that the
divorce conditions changed the behavior of the Parents from before the divorce. The purpose of this study
obtained empirical data about the relationship of attachment quality with delinquency in'SMA M Bandung.
This research is correlational. In this study using the entire subject of the study of students who behave
delinkuensi from divorced families, as many as 20 students. The measuring instrument used was Inventory
of Parent and Peer Attachment Revisited (IPPA-R) from Armsden and Greenberg (2009). The delinquency
measurements use.a questionnaire based on Santrock theory. The result of the research shows that the
negative correlation (mother) of -0.691 is included in the high category. This means that there is a high
correlation between attachment with delinquency.
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Abstrak. SMA M merupakan sekolah umum swasta bermuatan nilai-nilai islam, akan tetapi siswa M
terkenal dengan perilaku delinkuensinya dan sebagian besar siswa yang melakukan delinkuensi berasal dari
Orang Tua yang bercerai. Berdasarkan informasi dari guru BK di SMA M, 40% siswa di SMA M adalah
siswa korban perceraian. Selain itu, menurut guru di SMA M perilaku delinkuensi menjadi tradisi turun
temurun dan membuat pihak sekolah merasa cukup kesulitan dalam menghadapi perilaku-perilaku siswa,
karena setiap kali siswa dipanggil perlu beberapa kali panggilan agar siswa mau menghadap guru.
Berdasarkan hasil dari wawancara didapatkan bahwa siswa melakukan perilaku delinkuensi karena tidak
ada perhatian dari dalam rumah dan efek dari kondisi Orang Tua yang bercerai, siswa menyatakan bahwa
kondisi perceraian mengubah perilaku Orang Tua dari sebelum bercerai. Tujuan penelitian ini memperoleh
data empiris mengenai hubungan kualitas attachment dengan delinquency di SMA M Bandung. Penelitian
ini bersifat korelasional. Dalam penelitian ini menggunakan seluruh subjek penelitian yaitu siswa yang
berperilaku delinkuensi dari keluarga bercerai, sebanyak 20 siswa. Alat ukur yang digunakan berupa
kuesioner Inventory of Parent and Peer Attachment Revisited (IPPA-R) dari Armsden dan Greenberg
(2009). Alat ukur delinquency menggunakan kuesioner berdasarkan teori Santrock. Hasil penelitian
didapatkan nilai korelasi negatif (ibu) sebesar -0,691 termasuk kedalam kategori tinggi. Artinya terdapat
hubungan yang tinggi antara attachment dengan delinquency.

Kata kunci : kualitas attachment, delinquency, keluarga bercerai

A. Pendahuluan

Masa remaja adalah masa dimana seseorang sedang mengalami saat krisis,
sebab ia mau menginjak ke masa dewasa. Dalam masa tersebut, remaja dalam keadaan
labil dan emosional (Gunarsa & Gunarsa, 2000). Dalam proses perkembangan yang
serba sulit dan masa-masa yang membingungkan dirinya, remaja membutuhkan
pengertian dan bantuan dari orang yang dicintai dan dekat dengan dirinya terutama
orangtua atau keluarganya (Gunarsa, 1993). Masa krisis pada remaja diwarnai oleh
konflik-konflik internal, pemikiran kritis, perasaan yang mudah tersinggung, cita-cita
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dan kemauan yang tinggi tetapi sukar untuk diraih sehingga ia merasa frustrasi.
Dengan perasaan tersebut remaja akan lebih mudah marah dan berperilaku agresif.

Beberapa kasus kenakalan remaja yang terjadi dapat mencerminkan bahwa saat
ini kondisi remaja berada pada tahap yang harus lebih diperhatikan mengenai tahap
perkembangannya. KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) mencatat, kasus
tawuran yang terjadi diatara pelajar yang masih menggunakan atribut sekolahnya
tercatat sudah ada 139 kasus dengan menewaskan 12 pelajar pada enam bulan pertama
tahun 2012 (detiknews.com). Siswi SMA di Bandung merokok di dalam kelas pada
saat jam pengajaran (news.detik.com).

Menurut Amato dan Keith (1991), beberapa anak dari keluarga yang bercerai
mengalami lebih banyak kesulitan daripada anak-anak dari keluarga utuh. Mereka
menemukan bahwa anak anak dari keluarga dengan tingkat konflik tinggi
menunjukkan lebih banyak masalah perilaku seperti kenakalan. Grych dkk. (1992)
menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami permusuhan dengan orang tua yang
intens memiliki tingkat masalah eksternal yang lebih tinggi.

SMA M memiliki visi dan misi membentuk siswa-siswa beserta lulusannya
menjadi pribadi yang islami dan berakhlaqul karimah sekalipun status:SMA M bukan
sekolah islam terpadu namun sama seperti sekolah umum lainnya hanya saja memiliki
nilai agama yang lebih kuat melalui pelajaran-pelajaran sekolah. Berdasarkan data
yang diperoleh-dari pihak sekolah, hampir 40% siswa di SMA M adalah siswa korban
dari perceraian Orang Tua.

Kenakalan remaja yang terjadi di SMA M adalah banyaknya siswa yang
melanggar aturan sekolah seperti terlambat masuk sekolah, seringkali tidak masuk
sekolah tanpa ada keterangan yang jelas atau alpa, membuat keributan di dalam kelas,
dan ada nya siswa yang membuat genk di dalam sekolah dan membuat simbol dengan
memakai jaket genk di dalam lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa SMA M yang korban perceraian,
mereka melakukan kenakalan awalnya dikarenakan adanya ajakan dari teman-teman
yang memiliki kondisi yang sama yaitu sama-sama memiliki latar belakang keluarga
bercerai, mereka melanggar aturan di sekolah karena merasa tidak adanya perhatian di
dalam rumah, selain itu tiga subjek mengatakan mereka berperilaku nakal karena
memiliki perasaan kesal dan dendam pada Orang Tua.

Menurut Hirschi (1969) hubungan Orang tua dan anak memiliki peran yang
sangat penting. Orang:tua yang menunjukkan kasih sayang kepada anak-anak mereka,
membangun-komunikasi yang baik dengan mereka, dan memberi kesempatan kepada
mereka untuk terlibat dalam keluarga, menciptakan hubungan orang tua dan anak yang
positif dan kuat. Remaja yang kuat akan kedekatannya dengan Orang tua menampilkan
perilaku positif dan menahan diri dari kenakalan karena mereka tidak ingin kehilangan
pengakuan dan kasih sayang orang tua. Kualitas hubungan orangtua-anak yang baik
juga mendorong perkembangan remaja yang baik.

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melihat “Hubungan antara kualitas attachment dengan Delinquency pada siswa
korban perceraian di SMA M Bandung”

B. Landasan Teori

Berdasarkan konsep original dari Bowlby, Armsden dan Greenberg (1987)
mengungkapkan bahwa attachment adalah persepsi remaja terhadap ikatan afeksi
antara dua individu yang terbentuk sejak kecil dengan memiliki intensitas yang kuat
digambarkan sebagai sebuah kecenderungan individu yang khususnya sedang
mengalami tekanan untuk mencari dan menjaga kedekatan dengan seseorang (figur

Psikologi, Gelombang 2, Tahun Akademik 2016-2017



978 | Karina Kurnia Salman, et al.

attachment) yang dianggap lebih kuat dan bijaksana daripada dirinya. Tiga aspek
menurut Armsden dan Greenberg (1987) yang membentuk model tiga dimensi dari
IPPA, yaitu communication, trust, dan alienation.

1. Komunikasi (communication)

Aspek komunikasi ditunjukkan dengan adanya ungkapan perasaan, menanyakan

permasalahan yang dihadapi individu, meminta pendapat dan membantu

individu untuk memahami dirinya sendiri.
2. Kepercayaan (trust)

Kepercayaan pada figur attachment merupakan proses pembelajaran dimana ini

akan muncul setelah adanya pembentukan rasa aman melalui pengalaman-

pengalaman secara konsisten kepada individu.
3. Keterasingan (alienation)

Keterasingan ditandai dengan adanya pengalaman dari orangtua berupa luasnya

kemarahan dan penolakan secara emosional. Sehingga remaja mempersepsikan

orangtua cenderung tidak empatik dan tidak peduli sehingga muncul rasa marah,
kecewa danterisolast.

John W. Santrock (2003) mengartikan Juvenile Delinquency Suatu merupakan
perilaku yang mengacu pada rentang perilaku yang luas, mulai dari perilaku yang tidak
dapat diterima secara sosial (seperti bertindak berlebihan di sekolah, yakni melanggar
tata tertib, berkelahi), pelanggaran (seperti melarikan diri dari rumah) hingga tindakan-
tindakan kriminal (seperti mencuri), yang dilakukan oleh anak dan remaja.

John W. Santrock, (2003). mengkategorikan bentuk-bentuk —perilaku
delinkuensi yang termasuk dalam status offenses meliputi running away, truancy,

ungovernable behaviour dan liquor law violations, sedangkan yang termasuk
dalam

kategori index offenses, menggunakan narkoba, melakukan hubungan seksual,

pembunuhan, pemerkosaan, perampokkan, penyerangan. Dalam penelitian ini
hanya
membahas mengenai perilaku delinkuensi status offenses.

- Status offenses dalam empat kategori utama, yaitu :

Lari dari rumah (runaway), termasuk pergi keluar rumah tanpa pamit.

2. Membolos (truancy) dari sekolah tanpa alasan jelas, dan berkeliaran di tempat-
tempat umum atau tempat bermain.

3. Melanggar aturan atau tata tertib sekolah dan aturan orang tua
(ungovernability).

4. Mengkonsumsi alkohol (underage liquar violations)
Pelanggaran- lainnya (miscellaneous category), meliputi pelanggaran jam
malam, merokok, berkelahi dan lain-lain.

=

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hubungan antara Kualitas Attachment dan Delinquency

Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara kualitas attachment
dengan perilaku delinkuensi, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank
Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel berikut.
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Tabel 1. Hubungan Antara Kualitas Attachment (X) dengan Perilaku Delinkuensi (YY)

Variabel Rs
Kualitas -0,691
Attachment
dan Perilaku
Delinkuensi

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2017.

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa perhitungan diperoleh angka korelasi
sebesar -0.691 dan korelasi bertanda negatif (-). Angka tersebut menunjukkan bahwa
adanya hubungan yang kuat antara pemaknaan terhadap-kualitas attachment dengan
perilaku delinkuensi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak
dan H1 diterima, artinya terdapat-hubungan negatif antara kualitas attachment dengan
perilaku delinkuensi, artinya semakin rendah kualitas attachment, maka semakin tinggi
perilaku delinkuensi siswa SMA M Bandung.

Masa remaja merupakan suatu periode perkembangan dari transisi antara masa
anak- anak .dan dewasa, yang diikuti oleh perubahan biologis,. kognitif, dan
sosioemosional. Siswa korban perceraian di SMA M Bandung adalah siswa yang
sedang berada dalam fase remaja madya. Pada tahap ini, remaja sangat membutuhkan
teman-teman. Ada kecendrungan narsistik yaitu mencintai dirinya sendiri, dengan cara
lebih menyukai teman-teman yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya.
Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi kebingungan karena masih ragu harus
memilih yang mana, peka atau peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimis,
dan sebagainya (Monks, 1999).

Attachment pada masa remaja merupakan kesinambungan (continuity) dari
attachment yang dikembangkan oleh anak dengan pengasuh selama masa awal
kehidupan dan akan terus berlanjut sepanjang rentang kehidupan. Pada masa remaja,
figur attachment banyak memainkan peran penting adalah teman sebaya (peer) dan
orangtua (Santrock, 2003). Dengan bertambahnya usia, tingkahlaku manusia untuk
meningkatkan kedekatan dengan orangtua sebagai figur attachment menjadi berkurang
secara intensitas dan frekuensi. Meskipun demikian, ekspektasi remaja terhadap figur
attachment berdasarkan: pengalaman saat anak-anak: lebih persisten dalam
mempengaruhi hubungan‘individu dengan orang lain (Armsden & Greenberg, 1987).

Masalah yang dimunculkan siswa akibatdari kurangnya perhatian dan
pengawasan Orang Tua adalah siswa di lingkungan sekolah melakukan kenakalan atau
yang disebut delinquency. Salah satu faktor penyebab remaja melakukan delinkuensi
adalah Pengaruh orang tua dan keluarga. Seseorang berperilaku nakal seringkali
berasal dari keluarga, di mana orang tua menerapkan pola disiplin secara tidak efektif,
memberikan mereka sedikit dukungan, dan jarang mengawasi anak-anaknya sehingga
terjadi hubungan yang kurang harmonis antar anggota keluarga, antara lain hubungan
dengan saudara kandung dan sanak saudara. Hubungan yang buruk dengan saudara
kandung di rumah akan cenderung menjadi pola dasar dalam menjalin hubungan sosial
ketika berada di luar rumah (John W. Santrock, 2003). Seperti yang terjadi disekolah
ini dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa beberapa siswa memang
melakukan perilaku delinkuensi yang berada dalam kategori status offense (runaway,
truancy, ungovernability, underage liquor violations, miscellaneous category).

Dari hasil perhitungan, kualitas attachment aspek keterasingan (allienation)
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memiliki korelasi paling tinggi dengan perilaku delinkuensi dibandingkan dengan
aspek lainnya dengan korelasi sebesar rs = 0,822 yang berarti semakin negatif kualitas
attachment aspek keterasingan (allienation), maka semakin tinggi perilaku delinkuensi
yang ditunjukkan oleh siswa. . Artinya siswa yang mendapatkan pengasingan dari sang
ibu akan membuat siswa menjadi mencari perhatian diluar rumah dengan melakukan
delinkuensi terutama di lingkungan sekolah. Perilaku delinkuensi yang ditunjukkan
siswa membuat siswa menjadi perhatian dari sekolah terutama guru BK untuk
memanggil ibu atau Orang Tua agar anak mendapat perhatian ibu. Hubungan orang
tua dan remaja yang negatif adalah terkait dengan tingginya tingkat kenakalan remaja
(Dekovic, 1999).

Kualitas attachment aspek komunikasi (communication). memiliki korelasi
dengan perilaku delinkuensi sebesar rs = -0.795 yang berarti semakin negatif kualitas
attachment aspek komunikasi.(communication), maka semakin tinggi perilaku
delinkuensi yang ditunjukkan®oleh siswa. Sikap ibu yang kurang memiliki kualitas
dalam berkomunikasi dengan anak™ mengakibatkan ‘siswa melakukan perilaku
delinkuensi diluar rumah. Siswa seringkali keluar rumah-tanpa izin karena merasa ibu
tidak akan menghubungi siswa apabila pergi dari rumah, siswa'juga mengatakan
bahwa setiap kali siswa dipanggil oleh BK dan berkaitan dengan urusan Orang Tua
siswa menjadi “enggan untuk mendatangi ruang BK. Selain “itu, siswa menjadi
mengalihkan masalah dengan merokok bersama teman-teman atau terkadang minum
dari pada harus menceritakan permasalahannya.

Selain itu berdasarkan hasil tabulasi silang, didapat 12 orang siswa (48%) dari
seluruh responden melakukan delinquency yang rendah. 1 siswa diantaranya memiliki
kualitas attachment yang negatif dan 11 siswa memiliki kualitas attachment yang
positif. Sedangkan, 13 orang siswa (52%) melakukan delinquency yang tinggi, yakni
10 siswa memiliki kualitas attachment yang negatif dan 3 siswa lainnya memiliki
kualitas attachment yang positif. Dari hasil tabulasi silang diatas menunjukkan bahwa
lebih banyak siswa korban perceraian di SMA M Bandung yang memiliki kualitas
attachment yang rendah sehingga memperkuat siswa melakukan delinquency.

D. Kesimpulan

Berdasarkan -hasil pengolahan data dan pembahasan yang dilakukan dengan
metode statistik  berdsarkan teori yang relevan, maka dari penelitian ini dapat
disimpulkan:

1. Terdapat hubungan yang negatif antara kualitas attachment dengan perilaku
delinquency pada siswa di SMA M Bandung yang memiliki nilai korelasi
sebesar rs = -0.691 yang menurut.tabel Guilford termasuk ke dalam kriteria
derajat korelasi yang tinggi. Artinya, semakin negatif kualitas attachment dari
Orang Tua, maka semakin tinggi perilaku delinquency yang ditunjukkan oleh
siswa di SMA M Bandung.

2. Diantara aspek-aspek kualitas attachment, aspek alienation memiliki korelasi
yang paling tinggi yaitu sebesar rs = 0.822, yang artinya kualitas attachment
pada aspek alienation berkaitan erat dengan perilaku delinquency.

E. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
merumuskan beberapa saran sebagai berikut:
1. Aspek alienation merupakan aspek tertinggi yang berhubungan dengan
delinquency, rendahnya kualitas attachment pada aspek alienation memperkuat
perilaku delinkuensi siswa di SMA M Bandung. Maka dari itu, disarankan
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untuk pihak sekolah memperkuat komunikasi pada siswa yang menjadi pelaku
delinkuensi agar terjadi keterbukaan antara siswa dengan guru dan juga
melakukan komunikasi dengan Ibu dari siswa pelaku delinkuensi

2. Menindaklanjuti agar berkurangnya perilaku delinkuensi, pihak sekolah dan
guru dapat melakukan penyuluhan kepada Orang Tua murid untuk semua Orang
Tua siswa agar mencegah perilaku delinkuensi. Selain itu, memberikan
pelatihan parenting kepada Orang Tua siswa agar memperkuat attachment
Orang Tua dan anak

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melihat variabel lainnya yang mempengaruhi
perilaku delinkuensi sehingga dapat terlihat faktor lainnya yang menjadi
penyebab perilaku delinkuensi agar tetap dapat mengurangi maraknya perilaku
delinkuensi pada remaja.
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